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ABSTRACT 

The increasing need for vegetable plants, especially mustard greens, has become an 
opportunity for farmers to cultivate them. This research aims to study and determine 
the right combination of jellyfish POC concentration and dose of Urea to produce 
optimal growth and yield of green mustard plants. The research was carried out in 
Kranggan Hamlet, Kejayan Subdistrict, Pasuruan Regency at an altitude of ± 100 masl 
in June-August 2023. The soil used contained 1.34% C-Organic, 0.104% N Total, 15.51 
ppm available P2O5 and 0.22 ppm K. The research used a Randomized Group Design 
with 4 treatments and six replications. Treatment includes P0: Urea 200 kg ha-1; P1: 
Jellyfish LOF 10 ml l-1 + Urea 150 kg ha-1; P2: Jellyfish LOF 20 ml l-1 + Urea 100 kg ha-1; 
P3: Jellyfish LOF 30 ml l-1 + Urea 50 kg ha-1. The data were analyzed using Analysis of 
Variance (F test), if there was a real effect then it was continued with the LSD test at the 
5% level. The results of the research showed that the combination of jellyfish LOF and 
Urea was able to increase the growth and yield of mustard green, in this case, the use 
of jellyfish LOF 20 ml l-1 + Urea 100 kg ha-1 produced the highest fresh weight of mustard 
green compared to other treatments, namely 48.52 tons ha-1. Based on this, as an effort 
to reduce the use of inorganic fertilizers, it is recommended that farmers use organic 
materials, one of which is jellyfish which are often found in sea waters, especially sea 
waters in the Grati Pasuruan area, as raw materials for making liquid organic fertilizer. 

Keywords: marine biota; mustard green productivity; organic fertilizer  
 

INTISARI 

Kebutuhan tanaman sayuran, khususnya sawi hijau yang semakin meningkat menjadi 
peluang bagi petani untuk membudidayakannya. Penelitian ini bertujuan mengkaji dan 
menentukan kombinasi konsentrasi POC ubur-ubur dan dosis Urea yang tepat untuk 
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau yang optimal. Penelitian 
dilaksanakan di Dusun Kranggan, Kelurahan Kejayan, Kabupaten Pasuruan dengan 
ketinggian ± 100 mdpl pada bulan Juni-Agustus 2023. Tanah yang digunakan 
mengandung C-Organik 1,34%, N Total 0,104 %, P2O5 tersedia 15,51 ppm dan K 0,22 
ppm. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 
enam ulangan. Perlakuan meliputi P0: Urea 200 kg ha-1; P1:  POC ubur-ubur 10 ml l-1 + 
Urea 150 kg ha-1; P2: POC ubur-ubur 20 ml l-1 + Urea 100 kg ha-1; P3: POC ubur-ubur 30 
ml l-1 + Urea 50 kg ha-1. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (uji 
F), apabila terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi POC ubur-ubur dan Urea mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau, dalam hal ini penggunaan 
POC ubur-ubur 10 ml l-1 + Urea 150 kg ha-1 menghasilkan bobot segar sawi hijau 
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tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yaitu sebesar 48,52 ton ha-1. 
Berdasarkan hal tersebut, sebagai upaya mengurangi penggunaan pupuk anorganik 
disarankan kepada petani agar memanfaatkan bahan-bahan organik, salah satunya 
ubur-ubur yang banyak terdapat di perairan laut, khususnya perairan laut daerah Grati 
Pasuruan untuk bahan baku pembuatan pupuk organik cair.  

Kata Kunci : biota laut; produktivitas sawi hijau; pupuk organik 
 

PENDAHULUAN 

Sawi hijau (Brassica juncea L.) 

merupakan salah satu jenis tanaman sawi 

yang ada di Indonesia dan banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat  dalam berbagai 

macam olahan. Menurut Supriati & Herlina 

(2014), selain dapat dikonsumsi sebagai 

bahan masakan, sawi hijau juga memiliki 

khasiat sebagai obat, diantaranya dapat 

mencegah penyakit kanker, hipertensi, 

gangguan jantung, gangguan pencernaan 

serta mencegah anemia pada ibu hamil. Gizi 

yang terkandung dalam 100 g sawi hijau 

diantaranya lemak sebesar 0,3 g; protein 2,3 

g; karbohidrat 4,0 g; Ca 220 mg; P 38 mg; Fe 

2,9 mg; vitamin A sebanyak 1.940 mg; 

vitamin B 0,09 mg; serta 120 mg vitamin C 

(Haryanto et al., 2007). Tanaman sawi hijau 

masih satu keluarga dengan kubis-krop, 

kubis-bunga, brokoli, dan lobak atau rades 

yaitu famili Cruciferae, oleh karena itu sifat 

morfologis tanamannya hampir sama, 

terutama pada sistem perakaran, struktur  

batang, bunga, buah (polong) maupun bijinya 

(Rukmana, 1994). 

Menurut data BPS Pasuruan tahun 

2020, produksi tanaman sayuran, khususnya 

sawi hijau di wilayah Kejayan, kabupaten 

Pasuruan pada tahun 2018 dan 2019 belum 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

Kebutuhan sawi hijau di wilayah Kejayan  

 

yang semakin meningkat mengakibatkan 

pedagang kewalahan dalam memenuhi 

permintaan konsumen. Salah satu upaya 

untuk mengatasi hal tersebut adalah 

membudidayakan tanaman sawi hijau 

dengan perawatan yang optimal, terutama 

dalam hal pemupukan agar pertumbuhan 

dan produksinya optimal pula.  

Pemupukan tanaman dapat 

menggunakan pupuk anorganik dan organik. 

Kelangkaan dan mahalnya pupuk anorganik 

menjadikan petani mencari alternatif lain, 

beralih ke pupuk organik. Selain untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman, penggunaan bahan organik juga 

dapat memperbaiki kerusakan lahan akibat 

penggunaan pupuk anorganik secara terus 

menerus (Purba et al., 2021). Salah satu 

bahan organik yang dapat digunakan 

sebagai pupuk adalah biota laut ubur-ubur. 

Melimpahnya ubur-ubur di perairan laut 

daerah Grati Pasuruan menimbulkan 

permasalahan khususnya pada PT. PLN 

Indonesia Power sebagai pemberdaya listrik 

tenaga uap. Sifat elastis ubur-ubur seringkali 

lolos ke dalam mesin produksi yang 

mengakibatkan kerusakan pada mesin. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

sekaligus sebagai solusi mengatasi 

kelangkaan pupuk anorganik, PT. PLN 
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Indonesia Power mengolah ubur-ubur 

menjadi pupuk organik cair yang dikenal 

dengan nama Jlofer.  POC Jlofer 

mengandung beberapa unsur hara 

diantaranya N: 20%; P2O5: 0,04%; K2O: 

1,67%; C-Organik: 8,15%; C/N Ratio: 40,75. 

Adanya kandungan unsur hara yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman serta 

berupa cairan, POC Jlofer akan lebih mudah 

diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman 

dalam mendukung pertumbuhan dan 

produksinya. 

Zahroh et al. (2018) berpendapat 

bahwa bentuk pupuk organik yang berupa 

cairan dapat mempermudah tanaman dalam 

menyerap unsur hara yang terkandung 

didalamnya dibandingkan dengan pupuk 

yang berbentuk padat. Pemberian POC 

dengan konsentrasi yang tepat dapat 

meningkatkan produksi tanaman. Menurut 

Yusuf (2019), konsentrasi terbaik pemberian 

POC limbah ikan lele pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau adalah 20 ml l-1 

sedangkan hasil penelitian Bara’ (2021) 

membuktikan bahwa pemberian POC terbaik 

untuk tanaman sawi hijau adalah kombinasi 

hasil cucian ikan 100 ml l-1 dan hasil cucian 

beras 50 ml l-1. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Dusun 

Kranggan Kelurahan Kejayan, Kecamatan 

Kejayan, Kabupaten Pasuruan dengan 

ketinggian tempat ± 100 m dpl, suhu udara 

antara 23oC – 32oC pada bulan Juni – 

Agustus 2023. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain mesin potong 

rumput, hand sprayer, sabit, cangkul, sekop, 

ember, timbangan, gelas ukur, roll meter, 

penggaris, timbangan digital dan oven. 

Bahan yang digunakan antara lain pupuk 

urea, POC Jlofer, pestisida, herbisida, benih 

sawi hijau varietas Shinta dan baby bag.  

Penelitian disusun dalam Rancangan 

Acak Kelompok, terdiri dari empat perlakuan 

kombinasi pemupukan POC ubur-ubur dan 

Urea, setiap perlakuan diulang sebanyak 

enam kali. Penelitian dilakukan pada lahan 

dengan ukuran petak 450 x 120 cm sebanyak 

24 petak (unit percobaan) dan jumlah 

tanaman setiap petak sebanyak 60. 

Perlakuan sebagai berikut: P0: Urea 200 kg 

ha-1; P1: POC ubur-ubur 10 ml l-1 + Urea 150 

kg ha-1; P2: POC ubur-ubur 20 ml l-1 + Urea 

100 kg ha-1; P3: POC ubur-ubur 30 ml l-1 + 

Urea 50 kg ha-1.  

Penanaman dilakukan pada saat bibit 

berumur 14 HSS dengan cara merobek 

babybag kemudian bibit dimasukkan ke 

dalam lubang tanam dengan jarak tanam 30 

cm x 30 cm. Pemupukan menggunakan POC 

ubur-ubur dilakukan sesuai konsentrasi 

masing-masing perlakuan yang diencerkan 

dalam 1 l air, pemberian dengan cara 

disemprotkan pada tanaman, dosis tanaman-

1 100 ml. POC ubur-ubur diberikan saat 

tanam hingga tanaman berumur 21 HST 

dengan interval waktu 7 hari. Pemupukan 

menggunakan Urea dilakukan pada saat 

tanaman berumur 7 HST dan 14 HST 

sebanyak P0: 0,900 g tanaman-1, P1: 0,675 g 

tanaman-1, P2: 0,450 g tanaman-1 dan P3: 

0,225 g tanaman-1 dalam sekali pemupukan. 
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Pengamatan pertumbuhan tanaman 

sawi hijau terdiri dari pengamatan destruktif 

dan non destruktif mulai tanaman umur 7 

HST sampai 27 HST dengan interval lima 

hari. Pengambilan sampel secara acak, 

sampel destruktif sebanyak delapan 

tanaman dan di setiap pengamatan diambil 

dua tanaman, untuk sampel non destruktif 

sebanyak lima tanaman. Panen dilakukan 

pada saat tanaman berumur 30 HST ketika 

tanaman sawi hijau menunjukkan kriteria 

siap panen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Pengaruh pemberian kombinasi POC 

ubur-ubur dan Urea terhadap tanaman sawi 

hijau mulai tampak pada umur 17 HST 

sampai dengan 22 HST. Pada Tabel 1 terlihat 

tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 

perlakuan pemberian POC ubur-ubur 10 ml l-

1 + Urea 150 kg ha-1. Hal ini membuktikan 

bahwa terpenuhinya kebutuhan unsur hara 

bagi pertumbuhan tanaman tidak hanya 

dipengaruhi oleh unsur hara yang tersedia 

namun juga tergantung dari kondisi 

tanamannya (Kusumawati, 2021).  

 POC ubur-ubur merupakan bahan 

organik yang selain menyediakan unsur hara 

bagi tanaman juga dapat membantu 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah 

sehingga tanah menjadi lebih berongga yang 

menjadikan pertumbuhan akar tanaman lebih 

baik dan lebih mudah menyerap unsur hara. 

Emadoddin et al. (2020b) menyatakan bahwa 

ubur-ubur mempunyai potensi yang besar 

untuk dimanfaatkan sebagai pupuk alternatif 

karena mengandung unsur makro dan mikro 

esensial yang penting bagi tanah dan 

tanaman. Dalam penelitian ini, Urea yang 

diberikan sebanyak 150 kg ha-1 dapat 

mencukupi kebutuhan tanaman  sawi hijau 

untuk mendukung pertumbuhan tinggi 

tanaman. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Sarif et al. (2015) bahwa pemberian Urea 

sebanyak 150 kg ha-1 menghasilkan tinggi 

tanaman yang tidak berbeda dengan dosis 

tertinggi (200 kg ha-1) sedangkan pengaruh 

positif pemberian POC juga dibuktikan oleh 

Abror (2018) bahwa pemberian POC limbah 

ikan sebanyak 13 ml l-1 + Tricoderma dapat 

menghasilkan panjang tanaman dan jumlah 

daun kailan tertinggi.   

 
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman pada Semua Umur Pengamatan 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

7 HST   12 HST   17 HST   22 HST   

200 kg Urea  7,55  20,17  23,10 ab 36,40 b 

POC 10 ml + 150 kg Urea  7,54  21,02  25,97 c 43,30 c 

POC 20 ml + 100 kg Urea  7,74  20,30  23,23 b 36,17 b 

POC 30 ml + 50 kg Urea  7,89   21,00   21,93 a 30,37 a 

BNT 5% tn   tn   1,28    1,47   

Keterangan: - Angka-angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama  menunjukkan 
berbeda nyata pada uji BNT 5% 

         -  tn: tidak berbeda nyata 
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Jumlah Daun 

 Hasil analisis ragam jumlah daun 

menunjukkan perlakuan pemberian 

kombinasi POC ubur-ubur dan Urea terhadap 

tanaman sawi hijau berpengaruh sangat 

nyata pada semua umur pengamatan. Tabel 

2 menunjukkan pemberian POC ubur ubur 10 

ml + Urea 150 kg ha-1 menghasilkan jumlah 

daun terbanyak dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan unsur 

hara yang terkandung dalam POC ubur-ubur 

dan dosis Urea yang diberikan mampu 

menambah ketersediaan unsur hara dalam 

tanah serta dapat diserap oleh tanaman. 

Dijelaskan oleh Emadodin et al. (2020a) 

bahwa ubur-ubur berpotensi sebagai bahan 

pembenah tanah, terbukti hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik ubur-ubur dapat meningkatkan 

kualitas bibit yang ditumbuhkan pada lahan 

berpasir.  

 Menurut Rajiman (2020), nitrogen 

terlibat dalam stimulasi pertumbuhan 

vegetatif. Kurniawati et al. (2018) 

menjelaskan bahwa pemberian POC limbah 

organ dalam ikan dengan dosis 300 ml l-1 

polybag-1 menghasilkan jumlah daun 

tanaman bayam merah terbanyak. Demikian 

pula hasil penelitian Ali et al. (2020), 

pemberian POC limbah ikan tuna pada 

tanaman pakcoy sistem hidroponik dengan 

dosis 20 ml ml l-1 menghasilkan jumlah daun 

terbanyak. Pengaruh pemberian POC 

tersebut diakibatkan adanya kandungan 

unsur hara dalam limbah ikan yang lengkap, 

yaitu Nitrogen 0,03%; P2O5 0,03%; K2O 

0,046% sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman. Penelitian Zahroh et 

al. (2018) tentang pemberian POC limbah 

ikan pada cabai merah menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun, dosis 

45 ml l-1 menghasilkan daun terbanyak. 

Penelitian Mardiyah et al. (2021) juga 

menunjukkan adanya pengaruh nyata dari 

pemberian POC pada berbagai media tanam, 

khususnya parameter jumlah daun dan 

panjang daun, terbaik terdapat pada 

kombinasi pupuk organik cair 10 ml l-1 dan 

komposisi media tanam 1 tanah:3 sekam. 

 
Tabel 2. Rerata Jumlah Daun pada Semua Umur Pengamatan 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

7 HST   12 HST   17 HST   22 HST   

200 kg Urea  3,80 b 6,50 a 7,47 b 11,50 b 

POC 10 ml + 150 kg Urea  3,90 b 7,60 b 9,60 c 13,80 c 

POC 20 ml + 100 kg Urea  3,70 b 6,63 a 7,43 b 11,50 b 

POC 30 ml + 50 kg Urea  3,30 a 6,20 a 6,77 a 9,20 a 

BNT 5% 0,30   0,63   0,40   0,67   

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada uji BNT 5% 
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Tabel 3. Rerata Luas Daun pada Semua Umur Pengamatan 

Perlakuan 
Luas Daun (cm2) 

7 HST   12 HST   17 HST   22 HST   

200 kg Urea  127,15 b 176,17 b 178,06 b 393,38 b 

POC 10 ml + 150 kg Urea  193,80 c 262,55 c 266,02 c 511,67 c 

POC 20 ml + 100 kg Urea  124,84 b 177,87 b 178,93 b 396,25 b 

POC 30 ml + 50 kg Urea  82,59 a 92,57 a 99,03 a 269,61 a  

BNT 5% 41,36   44,57   18,13   50,42   

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada uji BNT 5% 

 

Luas Daun 

Hasil analisis ragam luas daun 

menunjukkan perlakuan pemberian 

kombinasi POC ubur-ubur dan Urea terhadap 

tanaman sawi hijau berpengaruh sangat 

nyata pada semua umur pengamatan. 

Seperti halnya jumlah daun, pada Tabel 3 

terlihat luas daun tertinggi juga terdapat pada 

pemberian POC ubur-ubur 10 ml l-1 + Urea 

150 kg ha-1.  Luas daun erat kaitannya 

dengan kemampuan tanaman dalam 

menghasilkan daun, oleh karena itu semakin 

banyak daun yang terbentuk maka luas daun 

tanaman akan meningkat pula. Unsur hara 

yang terkandung dalam POC dan kandungan 

nitrogen dalam Urea ditambah peran POC 

dalam memperbaiki sifat fisik tanah  

 

 

menyebabkan unsur hara yang tersedia 

dapat diserap dan dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk memperluas daun.  

Sesuai dengan pernyataan Purba et al. 

(2021) bahwa tanaman memerlukan unsur 

hara dalam jumlah yang tepat serta media 

tanam yang baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Hasil penelitian 

Murdaningsih et al. (2021) menunjukkan 

pemberian POC limbah ikan sebanyak 3.000 

l ha-1 (90 ml tanaman-1) menghasilkan luas 

daun mentimun tertinggi sedangkan 

penelitian Sultoniyah & Pratiwi (2018), 

pemberian POC limbah ikan nila juga 

berpengaruh nyata terhadap panjang dan 

lebar daun bayam hijau, tertinggi terdapat 

pada dosis 3 ml l-1. 

 
 
Tabel 4. Rerata Bobot Kering Total Tanaman pada Semua Umur Pengamatan 

Dosis POC Ubur ubur 
Bobot Kering Total Tanaman (g) 

7 HST   12 HST   17 HST   22 HST   

200 kg Urea Ha-1 0,088 b 0,81 a 1,05 b 10,45 b 

POC 10 ml + 150 kg Urea 0,108 c 1,26 b 1,63 c 14,79 c 

POC 20 ml + 100 kg Urea 0,088 b 0,81 a 1,07 b 10,37 b 

POC 30 ml + 50 kg Urea 0,078 a 0,59 a 0,74 a 7,84 a 

BNT 5% 0,010   0,29   0,20   2,02   

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada uji BNT 5% 
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Bobot Kering Total Tanaman 

Hasil analisis ragam bobot kering total 

tanaman menunjukkan perlakuan pemberian 

kombinasi POC ubur-ubur dan terhadap 

tanaman sawi hijau berpengaruh sangat 

nyata pada semua umur pengamatan. Tabel 

4 menunjukkan pemberian POC ubur-ubur 

10 ml l-1 + Urea 150 kg ha-1 menghasilkan 

berat kering total tanaman tertinggi, hal ini 

sesuai dengan yang terjadi pada tinggi 

tanaman, jumlah daun dan luas daun. Jumlah 

unsur hara yang diberikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

pertumbuhan tanaman sehingga dapat 

meningkatkan biomassa. Hasil ini juga 

dibuktikan dalam penelitian Kurniawati et al. 

(2018) bahwa pemberian POC limbah organ 

dalam ikan sebanyak 300 ml l-1 polybag-1 

menghasilkan biomassa bayam merah 

tertinggi sedangkan peran nitrogen pada 

berat kering tanaman dibuktikan oleh Syarif 

et al. (2015) bahwa pemberian Urea 200 kg 

ha-1 dapat menghasilkan berat kering 

tanaman sawi tertinggi. Kenyataan bahwa 

POC yang berasal dari limbah hewani lebih 

baik, dibuktikan dalam penelitian Haryanta et 

al. (2022) bahwa pupuk organik cair 

campuran limbah ikan, darah sapi, jeroan 

ikan lele, sayuran, buah, kecambah dan 

makanan menunjukkan rendemen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan bahan baku 

limbah sayuran, buah, kecambah dan 

makanan. 

 

 

 

 

 

Produksi 

Hasil analisis ragam bobot segar per 

tanaman, bobot segar per  petak  maupun 

bobot segar per hektar menunjukkan 

pemberian kombinasi POC ubur-ubur dan 

Urea pada tanaman sawi hijau berpengaruh 

sangat nyata. Pada Tabel 5 terlihat 

pemberian POC ubur-ubur 10 ml l-1 + Urea 

150 kg ha-1 mampu meningkatkan produksi 

tanaman. Hasil tersebut sesuai dengan tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot 

kering total tanaman. Hal ini membuktikan 

bahwa penambahan unsur hara yang tepat, 

baik jenis maupun dosisnya dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Hasil penelitian Putri et al. (2023) 

menunjukkan pemberian POC limbah ikan 

lebih baik dibandingkan POC kulit pisang, 

dosis POC limbah ikan 25% mampu 

menghasilkan bobot buah terung ungu 

tertinggi. Demikian pula hasil penelitian Yusuf 

(2019) dan Bara’ (2021), membuktikan 

bahwa pemberian POC limbah ikan dapat 

meningkatkan produksi tanaman sedangkan 

hasil penelitian Samaraweera et al. (2022) 

menunjukkan tanaman okra yang diberi 

pupuk ubur-ubur memberikan hasil yang 

lebih tinggi  dibandingkan dengan kompos 

komersial. Penelitian Purba et al. (2022) juga 

membuktikan bahwa perlakuan konsentrasi 

POC yang dikombinasikan dengan interval 

waktu pemberian pada terung mampu 

meningkatkan bobot buah sebesar 55% 

dibandingkan kontrol (tanpa POC), hasil 

terbaik terdapat pada kombinasi 15 ml l-1 air 

POC dengan interval waktu pemberian 2 

minggu sekali.  
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Tabel 5. Rerata Bobot Segar Tanaman-1, Bobot Segar Petak-1 dan Bobot Segar Hektar-1  

Perlakuan 
Bobot Segar 
Tanaman-1(g) 

Bobot Segar  
Petak-1(kg) 

Bobot Segar 
Hektar-1(ton)  

 
200 kg Urea  443,40 b 12,77 b 39,40 b  

POC 10 ml + 150 kg Urea  584,00 c 15,72 c 48,52 c  

POC 20 ml + 100 kg Urea  453,23 b 13,30 b 41,05 b  

POC 30 ml + 50 kg Urea  406,47 a 8,43 a 26,03 a  

BNT 5% 30,54         2,29   7,07    

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada uji BNT 5% 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian POC ubur-

ubur dan Urea mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi hijau. Kombinasi 

POC ubur-ubur 10 ml l-1 + Urea 150 kg ha-1 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi 

tertinggi dengan perolehan bobot segar 

tanaman 48,52 ton ha-1. Hal ini perlu disikapi 

dengan dilakukannya penelitian atau kajian 

lebih lanjut terkait pemanfaatan ubur-ubur 

untuk bahan baku pembuatan pupuk organik 

agar penggunaan pupuk anorganik dapat 

lebih dikurangi.  
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